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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan secara umum bahwa penerapan pendekatan inkuiri terbimbing adalah baik
untuk materi pokok pesawat sederhana pada peserta didik kelas VIII* SMPS Diakui
Adhyaksa 2 Kupang.

Secara terperinci dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:

5. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran materi pokok pokok
pesawat sederhana pada peserta didik kelas VIII* SMPS Diakui Adhyaksa 2
Kupang dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing adalah baik.
Yang mencakup: perencanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran adalah termasuk dalam kategori baik dengan skor
masing-masing 3,80; 3,90; dan 3,64.

6. Indikator Hasil Belajar (IHB) yang disiapkan sebanyak sebelas indikator
produk, delapan indikator proses, empat indikator afektif dan 5 indikator
psikomotor semuanya tuntas karena memiliki P > 0,75 dengan rata-rata
proporsi masing-masing 0,86; 0,83; 0,81; dan 0,82.

7. Ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas VIII* SMPS Diakui Adhyaksa
2 Kupang materi pokok pesawat sederhana dalam kegiatan pembelajaran

dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing dari 26 peserta didik



secara keseluruhan tuntas dengan rata-rata proporsi untuk THB produk 0,85,

THB proses 0,86, THB afektif 0,85 dan THB psikomotor 0,83.

. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing yang meliputi kegiatan
pendahuluan, inti, penutup, pengelolaan waktu dan suasana kelas berada
dalam kategori sangat baik karena rata-rata tanggapan peserta didik berada
pada rentang 81 %-100 % dengan skor masing-masing aspek secara berturut-
turut adalah 91,5 %; 88 %; 93,5 %; 88 %; dan 88,5 %. Skor rata-rata yang

diperoleh dari kelima aspek adalah 89,9 % dengan kategori sangat baik.

B. Saran

Guna terwujudnya suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, maka

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Guru harus menguasai pendekatan, strategi, model serta metode pembelajaran yang
tepat sehingga dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.

Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing adalah salah satu pendekatan yang sangat
baik dan efektif dalam pembelajaran, karena dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Disarankan agar
guru bidang studi fisika dapat menerapkan pendekatan ini pada materi pokok lain

yang sesuai.
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